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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang 

prevalensinya terus meningkat secara global, termasuk di Indonesia. Menurut 

data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2024), 

angka kejadian penyakit Diabetes mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2021 sebanyak 279.345 kasus, pada tahun 2022 sebanyak 435.512 

kasus, dan pada tahun 2023 sebanyak 605.570 kasus. Berdasarkan data 

Riskesdas 2018 yang menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes Melitus pada 

penduduk berusia ≥ 15 tahun mencapai 2%, sebuah angka yang meningkat dari 

1,5% pada Riskesdas 2013. Hal ini menunjukkan perlunya peran pengawasan 

yang lebih ketat terhadap kesalahan dalam pengobatan agar terapi yang 

diberikan kepada pasien diabetes melitus tipe II dapat mencapai hasil yang 

optimal. 

Dalam hal ini, pelayanan kefarmasian memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan terapi pasien. Pelayanan kefarmasian yang optimal 

tidak hanya mencakup pemberian obat, tetapi juga monitoring terapi, 

konsultasi, dan asuhan kefarmasian untuk memastikan pasien mematuhi 

pengobatan dan mencapai hasil terapi yang diharapkan. Asuhan Kefarmasian 

mewajibkan apoteker untuk memastikan kualitas obat yang diberikan kepada 

pasien, serta memberikan informasi lengkap mengenai dosis, efek samping, dan 



 

 

 
 

pemantauan penggunaan obat guna meningkatkan kualitas hidup pasien 

(Depkes, 2009).  

Hal tersebut merupakan standar kinerja petugas farmasi yang diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman pasien sehingga patuh terhadap pegobatan. 

Puskesmas Sekip menghadapi sejumlah permasalahan terkait pasien diabetes 

yang masih tidak patuh dalam menjalankan terapi obat. Ketidakpatuhan ini 

menjadi tantangan utama dalam pengelolaan diabetes, yang dapat menghambat 

efektivitas terapi dan meningkatkan risiko komplikasi serius pada pasien. 

Banyak pasien yang kurang memahami pentingnya kepatuhan dalam 

mengonsumsi obat secara teratur dan sesuai dosis yang dianjurkan. Kurangnya 

edukasi terkait mekanisme kerja obat dan dampak dari ketidakpatuhan dapat 

menyebabkan pasien mengabaikan instruksi terapi. Keterbatasan sumber daya 

di puskesmas, seperti jumlah tenaga kesehatan, dapat menghambat upaya 

pemantauan rutin terhadap pasien.  

Hal ini menyebabkan kesulitan dalam memberikan pengingat atau evaluasi 

berkala untuk memastikan kepatuhan terapi. Pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan pasien menjadi langkah pertama dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kefarmasian. Kepuasan pasien diabetes terhadap pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas Sekip menunjukkan adanya perbedaan pendapat di 

kalangan pasien. Beberapa pasien merasa puas karena pelayanan yang diberikan 

telah memenuhi kebutuhan mereka, seperti ketersediaan obat yang cukup, 

informasi yang jelas terkait penggunaan obat, serta keramahan dan 

responsivitas petugas kefarmasian.  



 

 

 
 

Hal ini memberikan rasa nyaman dan kepercayaan terhadap layanan yang 

diterima. Namun, masih terdapat pasien yang merasa belum puas. 

Ketidakpuasan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti waktu tunggu 

yang terlalu lama, komunikasi yang kurang efektif antara pasien dan petugas 

kefarmasian, keterbatasan stok obat tertentu, atau kurangnya penjelasan detail 

tentang pengelolaan diabetes melalui terapi obat. Kondisi ini menimbulkan 

harapan dari pasien agar pelayanan kefarmasian di Puskesmas Sekip dapat lebih 

ditingkatkan, baik dari segi efisiensi, ketersediaan sumber daya, maupun 

kualitas interaksi dengan pasien. Perbedaan ini menunjukkan pentingnya 

evaluasi berkelanjutan terhadap pelayanan kefarmasian, agar dapat memenuhi 

harapan seluruh pasien dan berkontribusi dalam meningkatkan manajemen 

kesehatan mereka, khususnya bagi pasien diabetes yang membutuhkan 

pengelolaan terapi jangka panjang. Puskesmas Sekip memiliki peran penting 

sebagai penyedia layanan kesehatan di tingkat primer dalam memberikan 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat setempat. Berdasarkan data sekunder 

yang diperoleh dari puskesmas Sekip, setiap pasien dengan Diabetes Melitus 

Tipe 2 di Puskesmas Sekip sering diberikan obat Glimepiride dan Metformin. 

Survei penelitian yang pernah dilakukan di Puskesmas Sekip diketahui bahwa 

sampai saat ini penelitian mengenai kebutuhan pasien diabetes tentang 

pelayanan kefamasian belum pernah dijalankan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang Kebutuhan Pasien Diabetes Terhadap Pelayanan Kefarmasian di 

Puskesmas Sekip.  



 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Apabila kebutuhan seseorang terpenuhi maka timbul kepuasan baik dari 

segi perawatan maupun pengobatan. Pasien mempunyai kebutuhan yang 

berbeda-beda. Oleh karena itu, penulis mampu merumuskan permasalahan apa 

saja yang menjadi kebutuhan pasien diabetes mengenai pelayanan kefarmasian 

di Puskesmas Sekip? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pasien diabetes 

terhadap pelayanan kefarmasian di Puskesmas Sekip 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik pasien diabetes di Puskesmas Sekip 

b. Mengidentifikasi persepsi pasien diabetes terhadap kinerja pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas Sekip 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dapat menjadi pertimbangan bagi tenaga farmasi di Puskesmas Sekip dalam 

memberikan pelayanan kefarmasian kepada pasien diabetes 
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